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Abstract. This study aims to analyze the effect of perceived ease of use and perceived security on the use of mobile banking
applications among students at Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. The research was conducted at Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo, involving 100 active students who use mobile banking as respondents. Data were collected
through an online questionnaire using a Likert scale ranging from 1 to 5, and were subsequently analyzed
quantitatively. The data analysis technique employed was SEM-PLS, processed using SmartPLS software version 4.0.
The findings indicate that perceived ease of use has a positive and significant effect on mobile banking usage, with a
t-statistic of 2.825 and a p-value of 0.005. Similarly, perceived security also has a significant impact on mobile
banking usage, with a t-statistic of 3.487 and a p-value of 0.000. These results demonstrate that improvements in the
ease of use and security of mobile banking services can encourage higher usage intensity among university students.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi kemudahan dan keamanan terhadap penggunaan
aplikasi mobile banking pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Penelitian dilakukan di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo dengan melibatkan 100 mahasiswa aktif pengguna mobile banking sebagai responden.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner online yang menggunakan skala Likert dengan skor 1 hingga 35,
kemudian dianalisis secara kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah SEM-PLS dan diolah dengan
perangkat lunak SmartPLS versi 4.0. Temuan penelitian membuktikan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penggunaan mobile banking mengacu pada nilai t-statistik sebesar 2,825 dan p-value
0,005. Persepsi keamanan juga berpengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile banking dengan nilai t-statistik
mencapai 3,487 dan p-value 0,000.

Kata Kunci - Kemudahan; Keamanan, Penggunaan, Mobile Banking

I. PENDAHULUAN

Inovasi teknologi yang berkembang pesat telah mendorong terciptanya berbagai kemudahan dan efisiensi
dalam beragam aktivitas. Dengan hadirnya teknologi yang mendukung hampir seluruh bidang kehidupan, salah
satunya adalah Mobile Banking[1]. Keberadaan mobile banking mencerminkan keberhasilan industri perbankan
dalam memanfaatkan teknologi secara optimal sebagai bentuk inovasi untuk meningkatkan kualitas layanan kepada
nasabah [2]. Melalui Mobile Banking, layanan perbankan diselenggarakan untuk menunjang kelancaran proses
penghimpunan dan penyaluran dana, baik yang berkaitan secara langsung dengan kegiatan simpanan dan kredit
maupun layanan perbankan lainnya[3].

Penggunaan layanan Mobile Banking dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mendorong nasabah untuk
memanfaatkannya, salah satunya adalah persepsi kemudahan penggunaan yang menjadi pertimbangan utama dalam
memilih layanan perbankan digital [4]. Pengguna cukup mengunduh aplikasi Mobile Banking dari Playstore atau App
Store untuk dapat menikmati kemudahan bertransaksi tanpa batas waktu dan tanpa perlu mendatangi kantor cabang
atau mesin ATM [5]. Aplikasi Mobile Banking yang menyediakan layanan transaksi keuangan lengkap dan efisien,
mulai dari transfer antar rekening, pembayaran tagihan (asuransi, listrik, PDAM, dan sebagainya), pembelian pulsa,
serta pengisian saldo e-wallet (Shopeepay, Gopay, Dana, OVO dan sebagainya) [6]. Kondisi tersebut sejalan dengan
gaya hidup modern yang mengutamakan efisiensi waktu dan kepraktisan, yang pada akhirnya mendorong mahasiswa
untuk beralih memanfaatkan aplikasi Mobile Banking dalam kegiatan keuangan sehari-hari [7]. Prinsip kemudahan
tersebut juga sejalan dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam Islam. Dalam QS. Al-Baqarah: 185 sebagai berikut.
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Artinya : “Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran bagimu”

Selain persepsi kemudahan penggunaan, persepsi keamanan merupakan intsrumen yang berperan penting
dalam penggunaan mobile banking. Layanan Mobile banking merupakan layanan yang dikembangkan pada perangkat
smartphone dengan pengoperasian berbasis jaringan seluler dan koneksi internet, di mana meningkatnya penggunaan
internet berpotensi meningkatkan risiko kejahatan cyber pada aplikasi online, seperti peretasan dan penyebaran
informasi palsu [8]. Munculnya potensi tindak kejahatan dapat menurunkan tingkat kepercayaan pengguna terhadap
layanan mobile banking, sehingga perbankan perlu menyediakan sistem keamanan yang efektif dan praktis guna
meminimalkan risiko serta mengurangi ketergantungan pengguna pada penggunaan uang tunai [9]. Ketersediaan fitur
pengamanan, seperti passcode, PIN, dan notifikasi transaksi, memberikan rasa aman yang lebih tinggi bagi mahasiswa
dibandingkan penggunaan uang tunai [10]. Tingkat kepercayaan pengguna terhadap keamanan aplikasi Mobile
Banking semakin tinggi karena adanya jaminan bahwa kerahasiaan serta keamanan data pribadi pengguna tetap
terpelihara [11]. Selain itu, saldo rekening pengguna terjamin aman karena hanya dapat diakses melalui kombinasi
password dan PIN yang bersifat rahasia dan tidak dapat digunakan oleh pihak lain. [6]. Prinsip keamanan tersebut
sejalan dengan ajaran Islam sebagaimana tercermin dalam Qs. An-Nisa’: 58 sebagai berikut.

Lelal ) T 1358 o &l )
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk menyampaikan amanah kepada yang berhak menerimanya.”

Dalam konteks mahasiswa sebagai generasi digital, mobile banking berperan sebagai instrumen penting
dalam pengelolaan aktivitas keuangan secara mandiri. Meskipun mobile banking menawarkan efisiensi dan
kepraktisan dalam bertransaksi, tingkat penggunaannya di kalangan mahasiswa belum sepenuhnya optimal. Hal ini
diduga ada perbedaan persepsi mahasiswa terhadap kemudahan dan keamanan layanan mobile banking. Sebagian
mahasiswa masih mengalami kendala dalam memahami fitur, alur penggunaan, serta fleksibilitas aplikasi, yang dapat
memengaruhi kenyamanan dalam bertransaksi. Selain itu, kekhawatiran terhadap risiko keamanan, seperti
penyalahgunaan data dan potensi kejahatan cyber, berdampak pada tingkat kepercayaan mahasiswa terhadap layanan
mobile banking. Fenomena tersebut menegaskan bahwa persepsi kemudahan dan keamanan menjadi instrumen
penting dalam menentukan intensitas penggunaan mobile banking.

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan mobile
banking. Dimana hasilnya membuktikan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif atau signifikan terhadap
penggunaan Mobile Banking yang diteliti oleh dan. Namun, ada juga yang membuktikan persepsi kemudahan tidak
berpengaruh siginifikan terhadap penggunaan Mobile Banking karena tingkat kemudahan penggunaan tidak selalau
menentukan perilaku individu dalam menggunakan mobile banking[6], [12], [13]. Di sisi lain, hasil penelitian terkait
persepsi keamanan cenderung menunjukkan temuan yang konsisten, di mana persepsi keamanan terbukti berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan mobile banking[11], [14], [15].

Berdasarkan fenomena yang terjadi serta perbedaan temuan penelitian terdahulu, penelitian ini dianggap
perlu untuk dilakukan kembali. Berbeda dengan sebagian besar penelitian sebelumnya yang melibatkan variabel
tambahan, penelitian ini secara khusus memfokuskan pada variabel kemudahan dan keamanan. Selain itu, penelitian
terdahulu umumnya mengkaji minat atau keputusan penggunaan serta berfokus pada nasabah bank secara umum,
sementara penelitian ini menitikberatkan dalam konteks penggunaan mobile banking oleh mahasiswa. Studi ini
dilakukan untuk meneliti pengaruh persepsi kemudahan terhadap penggunaan mobile banking dan pengaruh
keamanan terhadap penggunaan mobile banking. Hasil penelitian yang dilakukan dalam kajian ini diharapkan dapat
memperluas pemahaman akademik dan menjadi masukan bagi pihak perbankan dalam meningkatkan kualitas layanan
digital yang lebih sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

II. METODE
A. Kerangka Dasar Penelitian

Pendekatan kuantitatif diterapkan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk menjelaskan dan menguji
hubungan antarvariabel, sebagaimana telah dilakukan pada penelitian-penelitian terdahulu [16]. Dalam kajian ini,
terdapat dua variabel independent, variabel kemudahan dan variabel keamanan, dan terdapat satu variabel dependent
yaitu penggunaan mobile banking sebagai Y. Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.
Sumber data penelitian berasal dari data primer yang dikumpulkan secara online menggunakan kuesioner Google
Form yang diisi oleh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo sebagai responden. Intrumen dilaksanakan
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dengan kuesioner yang diukur menggunakan diukur dengan skala Likert lima kategori penilaian dengan skor 1 hingga
5 [15]. Keterkaitan antarvariabel yang dianalisis dalam penelitian ini ditampilkan secara jelas pada Gambar 1.

Kemudahan (X1) \HIA
Penggunaan (Y)
4’

Gambar 1. Kerangka Koseptual

Keamanan (X2)

Kemudahan merupakan aspek penting dalam suatu sistem teknologi karena berkaitan dengan cara pengguna
berinteraksi dan memanfaatkan sistem tersebut. Persepsi kemudahan didefinisikan sebagai keyakinan pengguna
mengenai mobile banking dapat dipahami dan dioperasikan dengan mudah tanpa memerlukan usaha yang besar [17].
Menurut Davis dalam teori TAM, persepsi kemudahan diukur melalui enam unsur utama, yaitu mudah untuk
dipelajari, mudah dikendalikan atau dioperasikan, menyajikan informasi yang jelas dan mudah dimengerti, memiliki
fleksibilitas dalam penggunaan, memudahkan pengguna untuk menjadi terampil, serta mudah digunakan secara
keseluruhan [11]. Keenam indikator tersebut digunakan untuk menilai seberapa besar pengguna menilai bahwa mobile
banking dapat dioperasikan tanpa memerlukan upaya yang besar, sehingga dapat meningkatkan kenyamanan dan
kecenderungan pengguna dalam memanfaatkan teknologi tersebut secara berkelanjutan. Dalam Konteks ini, persepsi
kemudahan berperan penting dalam mendorong penggunaan Mobile Banking. Semakin mudah suatu aplikasi
dioperasikan tanpa memerlukan usaha yang besar, semakin tinggi pula kecenderungan pengguna untuk mengadopsi
dan menggunakan mobile banking secara berkelanjutan dalam aktivitas keuangan sehari-hari. Temuan penelitian
terdahulu menegaskan adanya pengaruh signifikan persepsi kemudahan terhadap penggunaan mobile banking [11],
[12]Dengan demikian, hipotesis penelitian dapat ditetapkan sebagai berikut.

H1 : Kemudahan berpengarubh signifikan terhadap penggunaan mobile banking

Keamanan merupakan pandangan pengguna terhadap kemampuan suatu sistem teknologi dalam melindungi
informasi dan mencegah terjadinya penipuan pada sistem berbasis digital [18]. Menurut Siagian et al., 2021 yang
mengadaptasi konsep Flavian dan Guinaliu (2006) merupakan persepsi pengguna terhadap kemampuan sistem dalam
melindungi data, transaksi, dan identitas pribadi dari berbagai risiko. Persepsi Keamanan diukur melalui beberapa
aspek, meliputi keamanan dalam pengiriman informasi pengguna, keamanan transaksi, perlindungan identitas
pengguna, serta keyakinan terhadap keamanan sistem. Selain itu, keamanan juga mencakup perlindungan dari akses
pihak tidak berwenang dan serangan peretasan, integritas data agar informasi tetap akurat dan tidak mengalami
perubahan, serta keandalan sistem keamanan teknis dalam menjaga stabilitas dan efektivitas perlindungan layanan
mobile banking. Apabila sistem keamanan mobile banking dinilai mampu melindungi kerahasiaan data pribadi, maka
akan terbentuk kepercayaan pengguna untuk memanfaatkan layanan tersebut. Sebaliknya, apabila mobile banking
tidak memberikan keyakinan atas keamanan atau menimbulkan keraguan terhadap keamanan data yang didaftarkan,
pengguna cenderung enggan menggunakan mobile banking sebagai sarana pembayaran maupun transaksi keuangan
[20]. Dalam konteks ini, keamanan diperkirakan menjadi faktor yang berperan penting dalam mendorong penggunaan
mobile banking, sebagaimana ditunjukkan oleh temuan penelitian yang menyatakan bahwa persepsi keamanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan mobile banking [6], [15]. Dengan demikian, hipotesis
penelitian dapat ditetapkan sebagai berikut.

H2 : Keamanan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile banking

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang
berjumlah 12.039 orang. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling, yaitu mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang merupakan pengguna aktif aplikasi mobile banking [21]. Penentuan
penentuan jumlah sampel mengacu pada rumus Slovin sebagai berikut [22].

N
=N (e
Keterangan:
n = Jumlah Responden
N = Ukuran Populasi
e = 10% atau 0,01%
- 12.039
1+12.039 (0.1)2
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12.039 12.039

12.039

1+12.039 (0,01) 1+ 120,39

= 99,17 dibulatkan menjadi 100 sampel
Dari hasil Rumus di atas, maka total sampel yang diambil adalah 100 orang mahasiswa pengguna aktif mobile

banking.
C. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang diterapkan pada penelitian ini adalah metode Structural Equation Modeling
berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan aplikasi SmartPLS versi 4.0. Pengujian data dilakukan
melalui dua proses uji utama, yaitu Uji Outer Model daan Uji Inner model. Uji Outer Model adalah pengujian yang
dilakukan guna mengukur tingkat keterhubungan antara indikator dan konstruk laten yang menjadi model penelitian.
Selain itu, evaluasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa model penelitian telah memenuhi kriteria validitas dan
reliabilitas yang diperlukan sehingga hasio analisis dinilai andal. Sedangkan Uji Inner model adalah pengujian yang
berguna untuk menganalisis keterkaitanantar konstruk yang terdapat dalam model serta mengevaluasi kelayakan

121,39

model struktural. [23]. Pengujian terhadap outer model dan inner model dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini

Tabel 1. Outer Model dan Inner Model

Jenis Model Jenis Uji

Keterangan

Convergent Validity

Untuk Menunjukkan kemampuan konstruk dalam menjelaskan
indikator-indikatornya, di mana indikator dinyatakan valid apabila
menunjukkan nilai outer loading di atas 0,7 serta nilai I(AVE)
melebihi 0,5.

Untuk memastikan adanya perbedaan empiris antar konstruk dalam
model, dengan ketentuan bahwa nilai VAVE setiap konstruk harus
lebih tinggi daripada korelasinya dengan konstruk lain sesuai
pendekatan Fornell-Larcker.

Untuk menilai konsistensi internal indikator dalam suatu konstruk,
digunakan pengujian Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha,
dengan ambang batas reliabilitas sebesar 0,7.

Uji Outer
Model Discriminant Validity
Reliability
R-Square (R?)
Uji Inner
Model

Path Coefficients

Untuk menunjukkan kemampuan variabel independen dalam
memprediksi variabel dependen, dengan kriteria kuat = 0,75,
sedang = 0,50, dan lemah = 0,25.

Untuk mengevaluasi kekuatan pengaruh serta hubungan
antarvariabel. Variabel dianggap signifikan secara statistik apabila
nilai t-statistik lebih besar dari 1,96 dan p-value berada di bawah
0,05.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Analisis

Kajian ini berhasil mengumpulkan data kuesioner dari 100 responden yang memenubhi kriteria penelitian dalam kurun
waktu satu minggu melalui pengisian formulir daring (Google Form). Seluruh data yang diperoleh dinyatakan layak

untuk diolah, dan rincian karakteristik responden disajikan secara lengkap pada Tabel 2 berikut.
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Keterangan Jumlah

1.Kategori gender

a. Laki— Laki 32

b. Perempuan 68
2.Fakultas

a. FAI 27

b. FBHIS 18

c. FPIP 13

d. FST 11

e. FK 14

f. FKG 10

g. FIKES 7
3.Penggunaan Mobile

Banking per bulan

a. 10 kali 61

b. Lebih dari 10 kali 39

Berdasarkan intensitas penggunaan mobile banking per bulan, sebagian besar responden tercatat menggunakan
layanan mobile banking sebanyak 10 kali dalam satu bulan, yaitu sebanyak 61 responden, sedangkan sebanyak 39
responden lainnya menggunakan mobile banking lebih dari 10 kali per bulan. Temuan ini menunjukkan bahwa mobile
banking telah menjadi bagian dari aktivitas keuangan rutin mahasiswa, baik untuk kebutuhan transaksi dasar maupun
transaksi yang dilakukan secara lebih intensif, sehingga mencerminkan tingginya ketergantungan dan penerimaan
mahasiswa terhadap layanan perbankan digital dalam menunjang aktivitas keuangan sehari-hari.Bagian ini
menjelaskan hasil penelitian.

1. Uji Outer Model

Uji Outer Model adalah uji ini dilakukan guna menilai keterkaitan antara indikator setiap variabel dengan
konstruk laten yang diteliti. Dimana pengujian ini fokus guna memastikan validitas dan reliabilitas sebuah variabel.
Pengolahan data pada uji ini dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut.

Gambar 2. Outer Model

0.336

L ad

—o0.912-%

0888

P2

P3

1.1 Convergent Validity

Pengujian Convergent Validity dianalisis melalui evaluasi nilai Outer loading dan Average Variance Extracted
(AVE), yang penjelasannya disajikan pada Tabel 3 sebagai berikut.
Tabel 3 Outer Loading dan AVE

Indikator Outer Average Variance
Loading Extracted
(AVE)
KA 1 0.840
Kemudahan KA 2 0.867 0.687
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KA 3 0.808
KA 4 0.775
KAS 0.829
KA 6 0.852
KM 1 0.833
KM 2 0.864
KM 3 0.863
KM 4 0.896
Keamanan KM 5 0.880 0.729
KM 6 0.877
KM 7 0.765
KM 8 0.846
P1 0.898
Penggunaan P2 0.912 0.808
P3 0.888

Dari Hasil dari Uji Convergent Validity yang tertera di atas, semua indikator dari variabel persepsi kemudahan,
keamanan dan Penggunaan menghasilkan nilai Outer Loading > 0,7 yang artinya semua indikator memiliki tingkat
validitas yang memadai, atau item dinyatakan layak sebagai pengukur konstruk. Demikian pula dengan nilai Average
Variance Extracted (AVE) di 0,5. Secara keseluruhan, temuan dari uji outer loading factor dan AVE ini memperkuat
hasil penelitian yang membuktikan bahwa seluruh indikator yang digunakan sudah valid dalam merepresentasikan
konstruknya masing - masing. Dengan kata lain, model pengukuran dalam penelitian ini telah memenuhi syarat
validitas konvergen sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut pada tahap evaluasi model struktural (inner
model).

1.2 Discriminant Validity
Pengujian Discriminant Validity melalui nilai Cross Loading dan Fornell-Larcker yang akan dijelaskan pada
Tabel 4 sebagai berikut.
Tabel 4. Cross Loading

X1 X2 Y
KA1 0.840 0.574 0.574
KA 2 0.867 0.467 0.520
KA3 0.808 0.477 0.538
KA 4 0.775 0.427 0.341
KAS 0.829 0.572 0.479
KA 6 0.852 0.546 0.489
KM 1 0.651 0.833 0.603
KM 2 0.622 0.864 0.610
KM 3 0.603 0.863 0.579
KM 4 0.546 0.896 0.504
KM 5 0.488 0.880 0.542
KM 6 0.459 0.877 0.559
KM 7 0.420 0.765 0.417
KM 8 0.389 0.846 0.504
P1 0.504 0.521 0.898
P2 0.587 0.647 0.912
P3 0.528 0.543 0.888

Suatu indikator dinyatakan dinyatakan valid apabila memiliki nilai cross loading > 0,7 serta menunjukkan
menunjukkan keterkaitan yang lebih dominan dengan konstruk yang diukur dibandingkan konstruk lain. Dari hasil uji
yang tertera di atas menunjukkan bahwa Seluruh indikator menunjukkan korelasi paling kuat terhadap konstruk yang
bersangkutan dibandingkan dengan hubungannya dengan konstruk lain Contohnya, indikator KA 1 mempunyai nilai
Cross loading 0.840 lebih tinggi terhadap X1 dibandingkan terhadap variabel Keamanan (X2) dan Penggunaan (Y).
Begitu juga dengan indikator KM 1 mempunyai nilai Cross Loading 0,833 lebih besar terhadap X2 dibandingkan
terhadap variabel Kemudahan dan Penggunaan .

Selanjutnya terdapat evaluasi dengan Fornell-Larcker Criterion yang menyarankan perbandingan dilakukan
antara nilai AVE dari tiap konstruk dan kuadrat korelasi antar konstruk. Nilai konstruksi model harus lebih kecil dari
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AVE dan akan dianggap baik atau valid apabila memiliki nilai >0,7. Hasil dari Fornell-Larcker tertera pada Tabel 5
sebagai berikut.
Tabel 5. Fornell-Larcker Criterion

X1 X2 Y
Kemudahan 0.829
Keamanan 0.619 0.854
Penggunaan 0.603 0.639 0.899

Berdasarkan evaluasi validitas diskriminan dengan pendekatan Fornell-Larcker sebagaimana ditampilkan
pada Tabel 5, diketahui bahwa nilai VAVE pada masing — masing konstruk lebih besar dilihat dari perbandingan
dengan nilai korelasi antar konstruk lain. Nilai VAVE pada variabel Kemudahan yaitu 0,829, yang menunjukkan
korelasi yang lebih besar dibandingkan dengan Keamanan sebesar 0,619 dan Penggunaan mencapai 0,603.
Selanjutnya, variabel Keamanan memiliki nilai VAVE sebesar 0,854, menunjukkan korelasi yang lebih besar
dibandingkan dengan Kemudahan dan Penggunaan. Sementara itu, variabel Penggunaan menunjukkan nilai VAVE
sebesar 0,899, membuktikan korelasi yang lebih besar dibandingkan dengan Kemudahan dan Keamanan. Oleh karena
itu, penelitian ini membuktikan bahwa model sudah memenubhi kriteria discriminant validity, sehingga setiap variabel
laten, yaitu Kemudahan, Keamanan, dan Penggunaan Mobile Banking, Telah memenuhi kriteria validitas dan siap
diproses dalam analisis lebih lanjut

1.3 Reliability

Ketepatan pengukuran dalam penelitian ini dievaluasi melalui Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
(CR) untuk menilai sejauh mana indikator pada setiap konstruk menunjukkan konsistensi internal, yang disajikan pada
Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (CR)

Cronbach's Composite Ket
alpha reliability (rho_¢)
Kemudahan 0,909 0,929 Reliabel
Kemanan 0,947 0,956 Reliabel
Pengunaan 0,882 0,927 Reliabel

Tabel 6 mengindikasikan bahwa setiap variabel penclitian memperoleh nilai Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability > 0,7. Variabel Kemudahan memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,909 dan Composite
Reliability senilai 0,929, yang menunjukkan tingkat konsistensi antar item indikator yang sangat baik. Selanjutnya,
variabel Keamanan memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,947 dan Composite Reliability senilai 0,956, yang
mengindikasikan bahwa seluruh indikator pada variabel ini memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. Sementara itu,
variabel Penggunaan juga mempunyai nilai Cronbach’s Alpha 0,882 dan Composite Reliability 0,927, sehingga
dinyatakan reliabel. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa semua konstruk dalam penelitian ini—yaitu Kemudahan,
Keamanan, dan Penggunaan Mobile Banking telah memenuhi standar reliabilitas dan layak untuk diuji pada inner
model.

2. Uji Inner Model

Uji inner model adalah tahap pengujian yang dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis keterkaitan antar
konstruk pada penelitian, serta digunakan untuk mengevaluasi kinerja model struktural yang dikembangkan. Uji ini
difokuskan untuk menentukan signifikannya suatu variabel independent terhadap variabel independent.

2.1 R-Square (R?)

Nilai R-Square (R?) mencerminkan tingkat kemampuan model dalam memprediksi konstruk, dimana nilai
sebesar 0,75 diklasifikasikan sebagai kuat, 0,50 sebagai sedang, dan 0,25 sebagai lemah. R-Square (R?) tertera pada
Tabel 7 berikut.

Tabel 7. R-Square (R?)

R-Square Keterangan
(R
Penggunaan 0,478 Lemah

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai R-Square (R? mencapai 0,478 untuk variabel Penggunaan Mobile
Banking. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa variabel Kemudahan (X1) dan Keamanan (X2) secara simultan
mampu memprediksi Penggunaan Mobile Banking sebesar 47,8 %, sementara itu, sisanya mencapai 52,2%
dipengaruhi oleh faktor eksternal yang tidak tercakup pada kerangka penelitian ini. Mengacu pada kriteria penilaian
R-Square, nilai 0,478 termasuk dalam kategori lemah hingga sedang, menunjukkan bahwa selain persepsi kemudahan
dan keamanan, terdapat faktor lain yang mungkin memiliki kontribusi lebih signifikan terhadap penggunaan mobile

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted..



8 | Page

banking. Sehingga, model struktural yang dibangun memiliki kemampuan prediksi yang terbatas namun tetap relevan
dalam menjelaskan perilaku penggunaan mobile banking di kalangan mahasiswa

2.2 Significance and Relavance of the Path Coefficients
Pengujian ini terkait dengan pengujian hipotesis menggunakan bootstrapping, yang menilai signifikansi
koefisien jalur berdasarkan t-statistik di atas nilai minimal 1,96 dan p-value dibawah nilai maksimal 0,05,
menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara variabel. Hasil dari path Coefficients penelitian tertera pada tabel 8
sebagai berikut.
Tabel 8. Path Coefficients

Original Sample mean Standard T statistics P values
sample (0) M) deviation (lO/STDEV))
(STDEYV)
Kemudahan -> Penggunaan 0.336 0.351 0.119 2.825 0.005
Keamanan -> Penggunaan 0.430 0.425 0.123 3.487 0.000

Data yang diperoleh dari hasil pengujian hipotesis tabel di atas, menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1),
yang menunjukkan adanya Hubungan antara persepsi kemudahan penggunaan dan kecenderungan pengguna untuk
memanfaatkan Mobile Banking, terbukti diterima. Terbukti melalui z-statistik senilai 2,825 yang lebih besar dari nilai
kritis 1,96 serta p-values senilai 0,05 < 0,005. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa persepsi Kemudahan
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Penggunaan Mobile Banking.

Sedangkan hasil olah data hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa nilai t-statistik sebesar 3,487 lebih
tinggi dari nilai kritis 1,96, dan nilai p sebesar 0,000 signifikansi statistiknya berada di bawah 0,05. Temuan tersebut
membuktikan bahwa hipotesis yang mengindikasikan adanya pengaruh keamanan terhadap penggunaan Mobile
Banking diterima. Temuan ini membuktikan bahwa persepsi keamanan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap penggunaan mobile banking,dengan keamanan yang kuat mendorong mahasiswa untuk lebih yakin dan
memanfaatkan mobile banking dalam menunjang kegiatan transaksi keuangan mereka.

B. Pembahasan
Pengaruh Kemudahan Terhadap Penggunaan Mobile Banking

Berdasarkan pengujian terhadap hipotesis pertama, nilai t-statistik sebesar 2,825 dan p-value 0,0005, yang
menunjukkan signifikansi pada tingkat o < 0,05. Persepsi kemudahan terbukti berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan mobile banking. Hasil temuan ini juga didukung dengan hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata-rata
kemudahan berada di angka 4,44 pada satuan skala likert yang artinya mayoritas responden menunjukkan adanya
indikasi bahwa kemudahan penggunaan menjadi faktor utama yang membentuk persepsi pengguna mengenai Mobile
Banking mudah dipelajari, dipahami, dioperasikan, fleksibel dan mudah dioperasikan, sehingga meningkatkan
kecenderungan mereka untuk memanfaatkan layanan tersebut [24]. Oleh karena itu, wajar apabila mahasiswa memilih
untuk menggunakan Mobile Banking dalam berbagai aktivitas perbankan sehari-hari. Penelitian ini memperkuat teori
Goodwin dan Silver yang menjelaskan bahwa frekuensi penggunaan serta keterlibatan pengguna dengan mobile
banking dapat mencerminkan tingkat kemudahan penggunaan. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu, yang menunjukkan bahwa semakin sering sistem digunakan, semakin tinggi tingkat pemahaman pengguna,
sehingga sistem dinilai lebih mudah dioperasikan. Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa variabel kemudahan
memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan Mobile Banking. [12], [13].
Pengaruh Keamanan Terhadap Penggunaan Mobile Banking

Pengujian hipotesis kedua memperlihatkan t-statistik senilai 3,487 (lebih besar dari 1,96) dengan P-value sebesar
0,000, yang menunjukkan signifikansi pada tingkat a < 0,05. Keamanan terbukti berpengaruh positif atau signifikan
terhadap penggunaan mobile banking. Data yang diperoleh dari temuan ini juga didukung Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa rata-rata keamanan berada di angka 4,15 pada satuan skala likert. Hal ini dapat diartikan bahwa
Menurut mahasiswa, Mobile Banking menawarkan tingkat keamanan yang lebih baik daripada harus mendatangi
ATM untuk melakukan transaksi dalam jumlah besar. Mereka menilai bahwa bank telah memberikan perlindungan
yang cukup melalui fitur keamanan, termasuk informasi transaksi via SMS yang membantu pengguna mengontrol
aktivitas keuangan mereka. Selain itu, untuk masuk ke dalam aplikasi diperlukan passcode, dan setiap proses transaksi
harus diverifikasi dengan PIN, sehingga orang lain tidak bisa mengakses atau menggunakan akun tersebut. Berbagai
fitur keamanan ini membuat mahasiswa merasa lebih terlindungi dan akhirnya semakin memilih Mobile Banking
sebagai sarana transaksi sehari-hari. Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa keamanan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap penggunaan mobile banking, konsisten dengan hasil penelitian terdahulu. [11], [14],
[15]
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IV. KESIMPULAN

Studi ini dilakukan untuk menilai bagaimana persepsi kemudahan dan keamanan memengaruhi pemanfaatan
aplikasi Mobile Banking. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa persepsi
kemudahan dan persepsi keamanan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile banking di kalangan
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Temuan ini menjawab permasalahan penelitian yang menunjukkan
bahwa mahasiswa cenderung menggunakan mobile banking apabila layanan tersebut mudah dipahami, mudah
dioperasikan, serta didukung oleh sistem perlindungan yang memastikan kerahasiaan informasi pribadi serta transaksi
keuangan. Persepsi kemudahan terbukti meningkatkan kenyamanan mahasiswa dalam bertransaksi tanpa batasan
waktu dan tempat, sedangkan persepsi keamanan berperan penting dalam membangun kepercayaan pengguna
terhadap layanan perbankan digital. Meskipun demikian, koefisien determinasi menggambarkan tingkat kontribusi
model dalam menjelaskan penggunaan mobile banking masih tergolong terbatas, sehingga mengindikasikan adanya
faktor eksternal di luar variabel kemudahan dan keamanan yang turut mempengaruhi perilaku penggunaan mobile
banking. Penelitian ini memiliki batasan pada ukuran sampel yang relatif terbatas serta fokus penelitian yang hanya
dilakukan pada satu institusi, sehingga hasil temuan Belum dapat diterapkan secara umum. Di samping itu, variabel
yang menjadi fokus penelitian masih terbatas pada dua faktor utama, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan
kompleksitas perilaku penggunaan mobile banking. Dengan demikian, penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk
mempertimbangkan variabel lain, misalnya persepsi manfaat, kepercayaan, risiko, atau kualitas layanan, sekaligus
memperluas ruang lingkup objek penelitian pada mahasiswa di berbagai perguruan tinggi atau segmen pengguna
lainnya. Dengan demikian, diharapkan penelitian mendatang dapat menghasilkan model yang lebih komprehensif
dalam menjelaskan penggunaan mobile banking secara lebih mendalam.
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